BABV
REFLEKSI DIRI

Refleksi diri setelah magang di PT PAL Indonesia, khususnya di Divisi Kapal
Niaga, memberikan banyak pelajaran berharga mengenai dunia industri dan pengembangan
diri. Selama masa magang, saya mendapatkan pengalaman langsung tentang bagaimana
proses produksi kapal dilakukan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Saya
menyadari bahwa bekerja di industri perkapalan jauh lebih kompleks dibandingkan dengan
lingkungan akademis. Hal ini mendorong saya untuk mengembangkan soft skills seperti
manajemen waktu, komunikasi yang efektif, dan kerja sama tim. Saya juga belajar untuk
berpikir kritis dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama proyek
berlangsung.Selain pengembangan keterampilan, magang ini juga membuka wawasan saya
tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam setiap tahap produksi.
Saya diperkenalkan pada prosedur K3 yang ketat yang diterapkan di PT PAL Indonesia,
yang memastikan bahwa semua karyawan bekerja dalam lingkungan yang aman dan sehat.
Kesadaran akan ergonomi dan praktik keselamatan lainnya sangat ditekankan, sehingga
saya memahami betapa pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental di tempat kerja.
Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis saya tetapi juga
menanamkan rasa tanggung jawab terhadap keselamatan diri sendiri dan rekan
kerja.Melalui interaksi dengan berbagai pihak di perusahaan, saya juga berhasil
membangun jaringan profesional yang berharga. Relasi yang terjalin dengan sesama intern
dan karyawan PT PAL Indonesia sangat membantu dalam proses belajar saya. Mereka
tidak hanya memberikan dukungan dalam menyelesaikan tugas-tugas magang tetapi juga
berbagi pengalaman dan pengetahuan yang memperkaya pemahaman saya tentang industri
perkapalan. Secara keseluruhan, pengalaman magang ini telah mempersiapkan saya untuk
memasuki dunia kerja dengan lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan yang ada.
Terima kasih kepada PT PAL Indonesia atas kesempatan luar biasa ini, yang telah
memberikan banyak pelajaran hidup dan profesional yang tak ternilai.
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